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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Trend usia belajar di Kabupaten Gorontalo dari tahun 2016-2019 

Trend usia SD/MI di Kabupaten Gorontalo dari tahun 2016-2019 yaitu: a). 

Tahun 2016 sebanyak 63.415 orang, b). Tahun 2017 sebanyak 69.356 orang 

c). Tahun 2018 sebanyak 75.950 orang, d). Tahun 2019 sebanyak 83.152 

orang. 

Trend usia SMP/MTS di Kabupaten Gorontalo dari tahun 2016-2019 yaitu: a). 

Tahun 2016 sebanyak 25.244 orang, b). Tahun 2017 sebanyak 27.788 orang 

c). Tahun 2018 sebanyak 29.661 orang, d). Tahun 2019 sebanyak 31.563 

orang 

Trend usia SMA/MA di Kabupaten Gorontalo dari tahun 2016-2019 yaitu: a). 

Tahun 2016 sebanyak 12.452 orang, b). Tahun 2017 sebanyak 13.361 orang, 

c). Tahun 2018 sebanyak 13.694 orang, d). Tahun 2019 sebanyak 14.036 

orang 

Trend usia siswa dari ketiga tingkatan pendidikan di kabupaten Gorontalo dari 

tahun 2016-2019 mengalami peningkatan yang perlu diperhatikan oleh pihak-

pihak yang terkait. 

2. Kebutuhan Kelas dan Kebutuhan Guru di Kabupaten Gorontalo tahun 2016-

2019 
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Kebutuhan kelas dan kebutuhan guru di SD/MI yaitu: a). Tahun 2016 

sebanyak 314 kelas dan kelebihan sebanyak 237 guru, b). Tahun 2017 

sebanyak 212 kelas dan sebanyak 283 guru, c). Tahun 2018 sebanyak 235 

kelas dan sebanyak 313 guru, d). Tahun 2019 sebanyak 258 kelas dan 

sebanyak 344 guru. 

Kebutuhan kelas dan kebutuhan guru di SMP/MTS yaitu: a). Tahun 2016 

kelebihan 98 kelas dan sebanyak 74 guru, b). Tahun 2017 sebanyak 79 kelas 

dan sebanyak 55 guru, c). Tahun 2018 sebanyak 59 kelas dan sebanyak 91 

guru, d). Tahun 2019 sebanyak 59 kelas dan sebanyak 92 guru. 

Kebutuhan kelas dan kebutuhan guru di SMA/MA yaitu : a). Tahun 2016 

sebanyak 76 kelas dan sebanyak 76 guru, b). Tahun 2017 sebanyak 25 kelas 

dan sebanyak 47 guru. C). Tahun 2018 sebanyak 9 kelas dan sebanyak 17 

guru. D). Tahun 2019 sebanyak 10 kelas dan sebanyak 18 guru. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti, maka dapat di sampaikan saran sebagai berikut 

1. Untuk menanggulangi kekurangan kelas maupun kekurang guru di setiap 

tahunnya baik dari tingkat SD/MI sampai SMA/MA maka pemerintah daerah 

Kabupaten Gorontalo melakukan rancangan pengadaan kelas dan 

pengangkatan guru sesuai dengan analisis yang telah dilakukan dalam jangka 

waktu lima tahun kedepan. 

2. Kebijakan pemerintah Kabupaten Gorontalo untuk melakukan pengadaan 

kelas dan pengangkatan guru agar kiranya segera direalisasikan setelah 
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dilakukan perumusan agar semua siswa yang akan masuk sekolah bisa 

tertampung semuanya dan setiap kls akan di isi oleh guru sesuai dengan 

kebutuhan. 

3. Hasil penelitian ini kiranya dapat dijadikan acuan untuk melakukan 

perencanaan dalam pendidikan. 
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